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Abstrak - Hasil belajar siswa dalam pembelajaran turut ditentukan oleh proses pembelajaran, salah satunya
model pembelajaran yang diterapkan guru di kelas. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran double loop problem solving terhadap hasil belajar kognitif siswa. Sebagai subjek dalam
penelitian adalah siswa SMAN 2 Babelan di kelas X MIA 3 dengan materi pembelajaran usaha dan energi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-experimental design dengan desain penelitian one-group
pretest-posttest design, sementara teknik pengambilan subjek penelitian adalah sampling purposive. Subjek
penelitian yang digunakan berjumlah 33 orang dari kelas X MIA 3. Setelah data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan jumlah sampel sebanyak 71 orang diperoleh tpitung = 2,87
dengan tipeia = 0.05) = 1,70 sehingga dapat disimpulkan tping = 2,87 > tubea = 0.05) = 1,70 = 1,70. Maka H,
ditolak yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran double loop problem solving terhadap hasil belajar
kognitif siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran, Double loop problem solving, Hasil belajar kognitif.

Effect of Double Loop Learning Model Problem Solving Students Against
Cognitive Learning Outcomes

Abstract- Student learning outcomes in learning are also determined by the learning process, one of which is
the learning model applied by the teacher in the classroom. Research has been conducted to determine the effect of
double loop problem solving learning models on student cognitive learning outcomes. As subjects in the study
were students of SMAN 2 Babelan in class X MIA 3 with business and energy learning materials. This type of
research is pre-experimental research design with a one-group pretest-posttest design, while the technique of
taking research subjects is purposive sampling. The research subjects used were 33 people from class X MIA 3.
After the data were normally distributed and had homogeneous variances based on the normality and
homogeneity tests, then continued with hypothesis testing. Based on the results of hypothesis testing with a
sample size of 71 people, it was obtained teount = 2.87 with t table (o = 0.05) = 1.70 so it can be concluded that
teount = 2.87> ttable (= 0.05) = 1.70 = 1.70 . So Ho is rejected, which means that there is an effect of the double
loop problem solving learning model on student cognitive learning outcomes.

Key words: Learning model, Double loop problem solving, Cognitive learning outcomes.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara [1]. Agar mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
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teknologi, maka manusia berusaha mengembangkan dirinya dengan pendidikan. Tugas
perkembangan tersebut mencakup kebutuhan hidup baik individu maupun sosial dan juga
sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, proses pembelajaran menjadikan manusia selalu
berubah sesuai dengan tugas perkembangannya [2].

Tujuan pembelajaran hendaknya tetap memperhatikan tiga ranah kemampuan siswa yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut [3] salah satu karakteristik siswa yang harus
dipertimbangkan adalah ranah kognitif siswa dalam belajar yang dapat mempengaruhi hasil
belajarnya. Ranah kognitif yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental atau upaya yang
menyangkut aktivitas otak. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungakan dan
menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan
masalah tersebut [4]. Dengan demikian aspek kognitif adalah sub-taksonomi yang
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke
tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi.

Fisika merupakan mata pelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta
didik yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pada proses
pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi peserta didik agar peserta didik dapat lebih memahami alam sekitar secara ilmiah [3],
[5]. Peserta didik diarahkan untuk dapat mengidentifikasi masalah, mengolah masalah, dan
menyimpulkan masalah-masalah yang ada sehingga memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar. Adapun tujuan pembelajaran fisika yaitu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi
sikap illmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya [6], [7].

Pelaksanaan pembelajaran fisika pada SMA Negeri 2 Babelan kelas X masih cenderung
dilakukan dengan model pembelajaran yang konvensional, guru lebih banyak menyampaikan
materi dan pemberian tugas sehingga siswa banyak mengahabiskan waktu untuk mencatat dan
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan. Oleh karena itu siswa tidak bisa memecahkan
masalahnya secara mandiri tentang materi yang sedang dipelajarinya, dengan demikian wawasan
dan pengetahuan siswa terbatas untuk mengekspresikan dan memecahkan masalah atau ide-ide
yang mereka miliki untuk diterapkan dalam pemecahan pada soal [8].

Dalam proses kegiatan belajar megajar seorang guru harus piawai dalam memilih model
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi,
teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran [9]. Beberapa upaya dilakukan
untuk mengurangi dampak tersebut, salah satunya yaitu dengan menggunakan model double loop
problem solving. Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan lingkungan
belajar yang sedikit berbeda. Misalnya, model pembelajaran double loop problem solving yang
memerlukan pernyataan masalah awal untuk dipecahkan oleh siswa. Dengan menggunakan
model pembelajaran double loop problem solving, siswa diposisikan untuk mampu pengambilan
keputusan menyangkut proses pertimbangan berbagi macam pilihan yang akhirnya akan sampai
pada suatu kesimpulan atau pilihan yg akan di ambil. Pengambilan keputusan menyangkut proses
mempertimbangan berbagai macam pilihan, yang akhirnya akan sampai pada suatu kesimpulan
atas pilihan yang akan diadopsi.

. KAJIAN TEORI
2.1. Hasil Belajar Kognitif
Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari disekolah baik
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.Ranah kognitif, yaitu penilaian antara aspek
pengetahuan, pemahaman, analisis, sampai pada penerapan/aplikasi saja karena disesuaikan
dengan materi pelajaran. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Hasil belajar kognitif siswa adalah sesuatu hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan oleh
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siswa baik berupa angka atau huruf dengan kriteria tertentu sebagai gambaran atau bentuk
dari hasil belajar siswa yang mencakup tingkat kemampuan yang berhubungan dengan
ingatan, pemahaman, penerapan, pengoraian, penyatuan dan penilaian sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan.

2.2. Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving

Model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan
tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem
penunjang yang diisyaratkan. Model pembelajaran adalah sebagai salah satu desain yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan
siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. LMetode
DLPS merupakan sebuah metode yang di adopsi dari metode Problem Solving. Metode DLPS
juga dikenal dengan Metode Pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan menyangkut proses pertimbangan berbagai macam pilihan yang
akhirnya akan sampai pada suatu kesimpulan atas pilihan yang akan di ambil. Pada saat
suatu kelompok diminta untuk membuat keputusan, mereka berusaha untuk mencari
konsensus yang dalam hal ini berarti setiap partisipan paling tidak, dapat menerima pilihan
yang telah di ambil.

Dalam double loop problem solvingdouble loop problem solving , siswa perlu didorong untuk
bekerja pada dua loop pemecahan masalah yang berbeda akan tetapi saling terkait Loop solusi
1 ditujukkan untuk mendeteksi penyebab masalah yang paling langsung dan kemudian
merancang dan menerapkan solusi sementara. Loop solusi 2 berusaha untuk menemukan
penyebab yang arasnya lenih tinggi, dan kemudian merancang dan mengimplementasikan
solusi dari akar masalah.

3. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan one-group Pretest-PosttestDesign.dan teknik yang digunakan
untuk memproleh sampel penelitian ini adalah teknik Sampling Purposive yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.® berdasarkan hasil belajar kognitif siswa dengan jumlah
ukuran sampel sebanyak61 siswa yang dibagi menjadi 1 kelas kontrol dan 1 kelas eksperimn yang
masing-masing jumlah sampel pada kelas eksperimen sebanyak 33 siswa dan 28 siswa untuk kelas
kontrol. Data penelitian diperoleh dengan teknik tes untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.
Tes yang digunakan berupa soal uraian tentang Usaha dan Energi yang sesuai dengan taksonomi
Bloom. Uji yang dilakukan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda soal, dan uji
taraf kesukaran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Uji Instrumen Penelitian

Uji Hasil Analisis Soal
20 soal diujikan
Validitas
13 soal Valid
Reliabilitas nilai rhitung = 0,775 sedangkan riwbe = 0,367

Secara umum, pembelajaran dilakukan lima kali pertemuan dengan pertemuan pertama dan
terakhir digunakana untuk pretest dan posttest. Pertemuan kedua dengan siklus I (loop pertama)
peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok kemudian mereka berdiskusi untuk memecahkan
masalah dan mengemukakan solusi sementara dari soal yang telah diberikan, pada siklus II (loop
kedua) masing-masing kelompok berdiskusi untu memecahkan soal dengan aras yang lebih tinggi
dan mengambil keputusan dari jawaban pada siklus I.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar kognitif pada materi pokok Usaha dan Energi dengan analisis vektor melalui
penerapan model pembelajaran double loop problem solving dianalisis melalui efektivitas
pembelajaran, dan ketuntasan belajar siswa. Nilai terendah pada data pretest adalah 11, nilai
tertinggi dengan skor nilai 15 dan rata-rata nilai pretest dari 33 jumlah siswa adalah 32 sedangkan
nilai terendah pada data posttest adalah 57, nilai tertinggi dengan skor nilai 86 dan rata-rata hasil
posttest siswa adalah 81. Dalam uji normalitas peneliti menggunakan uji Liliefors dengan galat
taksiran sederhana. Adapun hasil yang diperoleh yaitu ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Uji Normalitas

N Db @ Lyitung Ligner  Kesimpulan

33 3 0,05 0,109 0,154 NORMAL

Sehingga didapatkan nilai Lhitung = 0,109 dan Liwbel = 0,154 dengan taraf signifikansinya a = 0,05 dan
jumlah siswa (n) sebanyak 33 siswa. Sehingga dapat disimpulkan Lhitung = 0,109 < Ltaber = 0,154
berarti kelas eksperimen berdistribusi normal.

Adapun pengujian homogenitas peneliti menggunakan uji Bartlet dan diperoleh hasil seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Uji Homogenitas

n Db Xhitung Xiabel Keputusan

n, =33 db,=12

1,41 1,76 Terima Ho
n, =33 db,=12

Xnitung = 24,07875 dan nilai Xtabel = 43,7729 dengan taraf signifikansinya a = 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan Xnitung = 24,07875 < Xubel = 43,7729; maka kelas eksperimen adalah homogen.Pada
pengujian hipotesis dengan uji-t peneliti menggunakan rumus sample Related. Hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Uji Hipotesis

t hitung Lrabel (e Keterangan

2,87 1,70 0,05 Hjditolak

thitung™= 2,86738 dengan banyaknya sampel 33 siswa dan taraf signifikansinya a = 0,05 didapatkan
nilai tabet = 1,70 . Karena thitung = 2,86738 > tabel = 1,70 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran double loop problem solving terhadap hasil belajar fisika
siswa.

. KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan uji coba instrument. Tes hasil belajar kognitif didapat 13 soal
dinyatakan baik dan 7 soal dinyatakan drop melalui post-test .Dari reliabilitas diperoleh rhitung
sebesar 0,742 dan rtabel 0,367. Thitung™ Ttabel (0,742 > 0,367) maka 13 butir soal itu dinyatakan reliabel.
Dengan analisis daya pembeda soal penelitian disimpulkan dengan kriteria ada 10 soal kurang
baik, 8 soal cukup, 2 soal baik. Nilai post-test hasil belajar kelas eksperimen pada kelas eksperimen
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diberi perlakuan model pembelajaran double loop problem solving diperoleh rata-rata yakni 81,
sedangkan rata-rata nilai pretest yakni 32. Dengan demikian, nilai rata-rata hasil belajar kognitif
siswa setelah diberikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Hasil
perhitungan uji normalitas pada kelas yang diberikan perlakuan model pembelajaran double loop
problem solving diperoleh Lo < Lubel ( 0,109 < 0,154 ) maka dinyatakan berarti kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan berdistribusi normal. Setelah itu perhitungan hasil uji homogenitas
diperoleh Xhitung > Xtabel ( 1,41 > 1,76 ) maka kedua kelompok data mempunyai varians yang sama
atau homogen. Perhitungan hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t pada taraf signifikan a=
0,05 sehingga diperoleh perhitungan thitung = 2,87 dan twbel = 1,70 karena thitung >tabel (2,87 > 1,70 )
maka Ho ditolak yaitu berarti terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran double loop
problem solving.
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